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Kajian Pustaka
TINJAUAN TAKSONOMI

COUMARINS PAI}A

ISSN: 2086-5?83

DAN METABOLIT SEKUNDER
TANAMAN USADA BALI

I Gede KetutAdiPutra
Program sn di gio@ Hindu Indonesia,

Jl. Sangalangit, Tembau, Penatih' Denpasar'

gmait; drSede-adiputra@yahoo'co'id

ABSTRAK

Upaya penanggulangon penyakit menggtmakan obat-abatun telah dilakukan

secara turlo.t teftlwun dan tumbnhan yonghigunakan terdokumentasi dalam naskah-

naskah lontar pengobatan. Lontar tmtuk tanaman obat c{ikenal dengan nama

taru prernona, nrendokurnetttasi berbagai ienis tanantatt obat' Tanaman ini masih

banyak yang belunt dimengerti baik iama ilmiahnya maupun kandungan senyawq

berkhasiat obat yartg t,,Eo"'l'ng didalamnya' Paper ini tnelaporkan tiniauan

taksortontt trnan.atl-usacla clcm iandungan coltmarine pada 5 famili tananxan'

Apiaceae, Rutaceae. Asteraceae, Fabaciae dan Zingiberacecie, yang spesiesnya

jiga nterupakan tananton usada'

Kata kunci; Cottmarin tsnantan usada, toksonomi'

ABSTRACTS

Tradition medication has been prctcticed long before western medication u'as

introduced ond ,rrrlirinal plant'usecl for the tt'adition medication is recorded in

leaf paper called lontar usada. Lotttar that clocuntented medicinal plant is knotun

as lontar Taru Premana, docuntented various kinds of meclicinal plants' A lot of

plants recorded in the liontar are tiltkttot+tt t'hether scientific name or secondary

metabolites producec{. This paper clescribes tcrxonomical s1'svt'tis14: and cottntarine

content in 5 fantilies of Baliiei, ,.r,rlirioual medicina! plants, Apiaceae, Rtrtaceae,

Asteraceae, Fabaceae and Zingiberoceae'

Key words: Caumarine, usada medicinal plants' laxonot'ly'

PENDAIIULUAI{
Tirmbuhan tidak dapat pindah tempat unfuk

menglrindari gangguan, baik fisik, kimiaataupun

biologi. Strategi yang dilakukan sebagai

konvensasi terhadap kelemahan ini, maka

tumbuhan memproduksi berbagai senyawa

pertatrananunukmeqgatasi tingginyaradiasi sinar

matahari, serangan hama, kekeringan atau

rendahnya ketersediaan unsu hara' Senyawa

pertahanan bagi tanaman ini dianggap sebagai

metabolit sekender karena tidak terlibat dalam

proses pertumbuhan dan reproduksi (Robert

2OO7). B agi manusia, metabolit sekender yang

dihasilkan tanaman memiliki nilai yang sangat

penting terutama sebagai bahan obat' Jumlah

,"t yu*iu y*g telah diidentifikasi yang termasuk

metabolit sekender ini adalah sangatbanyak'

memiliki struktur kimia maupun khasiat yang

:
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sangat bervariasi.
Untuk mempermudah melakukan

identifikasi, metabolit sekender ini dapat
dibedakan berdasarkan kandungan nitrogen
pada molekulnya. Menurut pengelompokan ini,
metabolit sekender yang mengandung unsurN
meliputi: alkaloi{ asam amino non protein, amina
glycosida sianogenik dan glukosinolat.
Sedangkan metabolit sekender yang tidak
mengandung N adalah terpenoid dan phenolik
(http ://www. weizmann. ac. i\lplantslaharon).
Disamping pembagian menurut kandtmgan N,
metabolit sekender yang jumlahnya lebih dari
300000, diklasifikasi juga menurut struktur
molekul dan kemungkinan penggunaannya.

llenurut Croteau et al. (2000), metabolit
sekender dibedakan menjadi beberapa golongan

bebar yaitu terpenoid, alkaloid, flavonoid,
coumarin. Terpenoid merupakan senyawa yang

pertama kali ditemukan didalam tetpentin,
terbentuk dari frni monomer yang disebut dengan

r>opentana- Alkaloid didefinisikan sebagai suatu

=nyawa 
yang mengandung N yang didapat dari

:umbuhan dan aktif secara farmakologi.
: -ar,onoid merupakan produk alam yang memiliki

Ji:gus fenol. Sedangkan coumarine adalah

:etabolit yang termasuk dalam kelas
:e:zopyranones.

Coumarine, yang melupakan salah satu

r:e-ompok metabolit sekender, saat ini sedang

:.e:arik perhatian banyak peneliti karena
:e:ranfaat dalam pengobatan berbagai penyakit
-.,-- et al. www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/
.:-: j-+20). Misalnya, sangatpenting dalam
:'.:,: r ralan penyakit HIV atau kanker (Cragg
i l'. e',iman 2003, Kingston & Newman 204T.
- .:,'. i.,:t ini termasuk sulit diobati karena virus
.. :.:a: Oenyebab melakukan manipulasi
.=:i::ap svstem genetik manusia yang
:-;:-iakaa pusat koordinasi metabolisme.
l::::ba:an terhadap penyakit ini memerlukan

-r-':- se:lva\\'a _yang dapat berperan sebagai
:o : ::::r b ai s e I ektif terhadap aktivitas genetik
", -:*s '.::r: menginfeksi suatu sel. Senyawa
: : -j:r-.:, .:l memiliki sifat allelopathic yaitu

menekan pertunrbulran dan perkernbangan sistent

biologi lingkungarurya sehingga sering digunakan

sebagai phytotoxic, fungitoxic, insecticide,
antibacterial dan nematocide (Razavi 2011).

Coumarine yang diduga dapat mengobati
penyakit HIV dan kanker ini, dihasilkan a.l. oleh
ttnnbuhan ny ampbarry (C ail opfu lum lani gerum).

Disamping coumarins, senyawa yang juga

diduga dapat berkhasiat sebagai anti kanker
adalatr alkaloid seperti vinblastine yang dihasilkan

a.1. oleh tanaman pinka (Ca tharanthus ros eus).

Walaupun senyawa yang dihasilkan oleh pinka
ini termasuk alkaloid (http://
www.pl.barc.usda. gov), akan tetapi disebutkan
juga mengandung fragmen terpenoid (Croteau et

al. 2000). Secara filogenetilg tanaman nyamplung

dan Catharanthus roseus sangat berbeda.
Sementaranyamplung terrnasuk famili Clusiaceae

(Guttiferae), Catharanthus termasuk famili
Apocynaceae. Kedua tanarnan ini berada dalam

satu kelompok pada taxon klass. Klasifikasi
kedua tanaman ini menurut Plants database (http:/

/plants.usda .gov ljaval) adalah sbb:

1. Calophylum
Kingdom Plantae -Plants
Subkingdom Tracheobionta - Vascular
plants

Superdivision Spermatophyta- Seed plants

Dvision Magn<rliophyta - Flowering plants

Class Magnoliopsida - Dicotyledons
Subclass Dillsniidae
Order Theales
Family Clusiaceae - Mangosteen family
Genus Calopfullurz L. - calophyllum

2. Catlraranthus

Kingdom Plantae-Plants
Subkingdom Tracheobionta - Vascular
plants

Superdivision Spermatophyta- Seed plants

Division lUagnoliophyta- Flowering plants

Class Magnoliopsida - Dicotyledons
Subclass Asteridae
Order Gentianales

11
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Family Apocynaceae - Dogbane family
Genus Catharanthus G. Don
periwinkieP
Species Catharanthus roseus (L,) G.

Don - Madagascar periwinkle

Callophylum dan Catharanthus ini memberi

petunjuk bahwa tanaman dari spesies -Yang

berbeda dapat menghasilkan senyawa )'ang
memiiiki khasiat sama. Tanaman tarLl preman4

walaupun telah digumkan secam turun temurun,

masih banyak yang belum diketahui nama

ilrniahnya (AdiputraN. 2008). Oleh karena itu,

tanaman tersebut banyak yang belum diketahui

tempatnya dalam sistematik dan penelusuran

pustaka untuk mengetahui zat berkhasiat yang

dikandungnya rnenjadi sangat sulit. Untuk
tanarnan taru premana yang telah diketahui nama

ilmiahnya, penempatan dalam sistematik dapat

ditelusuri lebih mudah demikian pula dengan

senyawa berkhasiat yang dikandungnya.
Pengenalan te,rhadap senyawa yang
dikandungnya ini selanjutnya dapat memberi
petunjuk tentang farmakologi. Paper ini
menguraikan tentang penelusuran pustaka

kandungan metabolit sekender pada tanaman

usada yang telah diketahui nama ilmiahnya dan

penehsuran dilalalkan terhadap famili Fabaceae

(=Le guminosae), Asteraceae, Zingiberuceae,

Apiaceae (=Umbeliiferae), dan Rutaceae. Famili

Fabaceae, Asteraceae dan Zinglberaceae ini
dipilih karena termasuk memiliki jumlah spesies

terbanyak yang digunakan dalam pengobatan

usadayaitu 5, 4,dan4ienis. Disamping famili
yang memiliki spesies terbanyak, penelusuran

juga dilakukan terhadap famili lain yang masih

berada pada ordo yang sama. Sedangkan

Apiaceae dan Rutaceae digunakan sebagai

pembanding, memiliki masing-masing hanya 1

dan 2 spesies yang digunakan dalam pengobatan

tarupremana.

PERMASALAHAN
Walaupun variasi sifat suatu senyaw a dapat

sangat menentukan pengaruhnya terhadap flurgsi

ISSN :2086-5783

organ, kajian fitokimia pada taru premanayang

telah digunakan secara turun temurun belum

banyak ditakukan. Hd ini menyebabkan tanaman

taru premana masih memiliki banyak misteri

untuk dapat menjadi fitofarmaka. Menurut

Adiputra N (2008) berbagai penelitian perlu

dilakukan untuk menjadikan taru premana

sebagai fi tofarmaka .vaitu sediaan obat bahan

alam I'ang telah dibuktikan keamanan dan

khasiatnya secara ihniah dengan uji praklinik
dan uji klinih bahan baku dan produk jadinya

tel ah distandarisasi (http : I I mari skasyafri.
blo gspot. co ml 20 I / A2 fitofarmaka.htrnl).

PEMBAH.dSAN

1. Jenis-jenistanalnanusada
Tanaman yang ditemukan pada lontar usada

berjumlah tidak kurang dari 300 jenis dan dari
jumlah ini masih banyak yang belum diketahui

nama ilmiahnya (Adiputra N. 2008). Thnaman

usada yang telah diketahui nama ilmiahnya
berjumlah sel<ttar 2()% dari tanaman usada yang

digunakan dalam pengobatan. Oleh karena itu,

untuk melalarkan kajian sifat kimia dan fisika dari

senyawa berkhasiat yang ada didalamnya masih

diperlukan penelitian pendahuluan berupa

identifikasi tumbuhan. Untuk tanaman usada

yang telah diketahui nama ilmiahnya (Tabel 1),

pengkajian terhadap senyawa berkhasiat yang

dikandungnya menj adi lebih mudah karena dapat

ditelusuri melalui publikasi, baik dalam bentuk

buku,jumalmaupunpublikasionline.,
Untuk lebih memahami senyawa aktif yang

ada pada taru premana ini maka disamping

penelusuran pustaka, juga diperlukan penelitian.

Penelitian dan pengembangan tanaman obat ini
diperlukan sebagai konsekuensi dari penelitian

tentang penyakit yang telah menemukan berbagai

informasi baru. Msalnya berbagai penyakityang

sebelumnya tidak dikenal tetapi kemudian dapat

dianggap sebagai ilncamanyang serius seperti

HIV, Dengue (db), Flue burung, dll. Informasi

baru tentang penyakit ini tentu memerlukan

informasi baru tentang pengobatannya.
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Seperti juga pada daerah lain, di Bali,
pengobatan tradisional telah digunakan secara

turun-temurun sehingga dikenal beberapa
tanaman yang berkhasiat obat seperti taru
premana, tanaman usada, d11. Akan tetapi
dokumentasi dan publikasi tanaman obat ini
sangat terbatas dan tidak mengikuti
perkembangan sistem penamaan tanaman secara

ilmiah. Caray angdigunakan bersifat lokal dan

dikenal hanya oleh kalangan secara sangat

terbatas. Hal ini mengakibatkan timbulnya
kesulitan penelusuran secara ilmiah.
Menurut Adiputra (2008), tanaman usada
yang telah diketahui nama ilmialmya berjumlah
sekitar 60 Jenis (Tabel 1). Setelah ditelusuri
melalui publikasi online, tanaman usada ini
*.*pukur, anggota dari sekitar 36 famili
fiimbuhart

Tabel I . Tanaman pengobatan yang ditemukan pada lontar usada (sumber: N. Adiputra 2008).

Kecuali disebutkan lain, famili dari tanaman usada ini ditelusuri melalui 'pants data base

(ttp ://plants.usda. gov/j aval)

Nama lokal Nama ilmiah
(Adiputra, N 2008)

l. Adas = puspa tandah FoeniculumvulgareMill Unrbelliferae (Apiaceae)

2.4
3. Tuba = Ioki

indicus WILLD Fabaceae

Derris eliptica Bth Fabaceae

4. Bangle = panini Zingiber ccssumunar Roxb Zingiberaceae
5. Bunut: sulatri l'icus pilosa Reinw Moraceae

6. Cengkeh = katik lanang Eugenia aromatica jvlymaceae

7. Dingindingin: widasari Parqna volubilis Burm Convolvulaceae
(convoIvu I ace4e.!!M99&$_

8. Pare = oyong T'richoscrnthes anguina L Cucurbitaceae

9. Dausa gede: dausa keling Jtrsticia gandarusa Lf Acanthaceae
(http :llplants j stoq,qlg)

10. Cebang = ibus Corytphcmta Lamk Cactaceae

I l.Jaiar tanah = dederekan (?);

12. Kernbang kertas = raja tangi Zinnia sp Asteraceae

13, Cekuh = deresan Kaempferia salang,a L Zingiberaceae

14. Ketumbar =
15. Intaran = milnba

Coriandrum sotivum L
Azadivachta indica Juss Meliaceae

1 6, Jebug arum = pala raja Dipterocarpus hass eltii B I Dipterocatpaceae.
(http:l/en.wikipedia.org)

: 
-. Simbar menjangan = simbat

agung
P I a tyc er ium b ifwc atum C - C hr Polypodiaceae

8. Temu ireng = kepanggihan
ireng

C utcwna aeruginosa Roxb Zingiberaceae

9 Tulud nyuh = mandakaki Tab ernae m ont ana coronaria
wittd

Apocynaceae

i -. .{mbengan = ilalang = Imperata cylindrical L Poaceae

aiangal

Ficus runtphii Bl Moraceae

-l r.:,cong = sigati = aniuang Cordyline fruticosa A.Cltev
3z',iano = lawang = bawang Allium ascalonicum L
l:a'tma

Liliaceae

24. Bayem dui : bayem raja =
bayem bangke

Amaranthus retrofi exus L Amaranthaceae

13
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@.wuluh= Averrhoabilimbil Oxalidaceae

linssi
26. Binein = wandira = waringin 'Ficus

Michelio champaca L
Moraceae
Magnoliaceae27. Cempala putih = eePaka =

sumanasa

28. Kepiduh = piduh - Merremia umbellatcr Convolvulaceae

' Eabaceae
D-,.^^^^^Rtrlaceae

3 t Juuk ntpts =;uuk u1i1 : juuk Citrus papeda Miq'"iii*ir'''"'--"*"''---' -..-' 
. . - - (t!tn/{no**io"alu'ot*i

32. Kayu putih = kayu Pinge = It{e lal e uc a I e ucadendra L Myrtaceae--'IJiiffi " ' " - - tlrru.t+nn*i
33. Kecemcem = cemcenl =

kalundehan

Spondias pinnata Anacardiaceae

34. Kularnpes : uku-uku =
wurek-wurek

Ocitnum gratissirnum L Lamiaceae

35. Kunyit = kunir =
mantrimanika

Ctrctuna longa L Zingiberaceae

36. Ermawa: rema\\'a =
urahermalva

,Rr:sa da Rosaceae

37. Meniran: kameniran = Phyllanthus nirtri L Euphorbiaceae

kalamerrla
38. Nagasari = sari = bu.langga

puspa

Mestnferrea I' Guttiferae
(http : //www.worldagroforestr

39. Paku wilis = pakujtrkut = .,1 s p I e n i urtt tn al ab ar i c um fuIe t t Aspleniaceae (Paku-Pakuan)

40. Paya ptruh = pepare

mulungan: pepare

Tr i chosanthes anguina L

ambu

4l. Pepe = pepejukut: PePe

sayur t
Ory s t e lma ascul enturn R. Br Asclepiadaceae

(http //www.phcogj.com)

42.Janggar ulam =jejulam = Eugeni a p oly'an tha ll/ight Myrtaceae

43. Sembung = sembung gede = Blumea balsamifera L DC Asteraceae

44. Sepet-sepet = sidawayah =
sidawredah

Neriunt odoralum Ait

45. Kesimhukan = urang-aring =
kahumbungan petak

Eclipta alba Hassk
Paederia scandens

Asteraceae (w ikipedia)
Rubiaceae

46. Tuung pipit = tuung keriPit : Solanum melongena L

:l
Solanaceae

damuh

47. Bekul = widara = widara Zizyphus ltiube Lamk Rhamnaceae

48. Medori = madori = lnanure C al o tr op i.r gi gant e a A i t

49. Kesuna = bawang Putih = Alliurn sativum L Liliaceae

14
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51. Dapdap = dadap = kayu sakti Erythrinavariegata L Fabaceae

= dapdap tis
52. Jarak =jarak gadang =jarak Jatropa ctereas L

: iarak kosta

S3' Ketepeng = katepeng = Coriandrum sativum L
jejanggutan = cangkem
butuh; ketumbah bebolong =
tumbah bebolong = bebolong

55. Sindrong: isittrong =
sindrong wayah = sindrong
jangkep (rempllr-rernpah). _ .-

@ Loranthusspbenalu Loranthaceae

kemanduh = mlecui- ftttp:/ien,rvikipedia.org)

57. Pancarsona: pancarsona =
pBncasona = tayungan =

58. Pule = kayu pahit: Iuwed
agung = kayu agung = taru

Tinospora coricceae Beumee Menispermaceae
(htip :i/wwrv. p I antamor.com)

Apocynaceae

59. Selasih: lampes: sulaket Ocimum basilicum L Lamiaceae

aruffr = sulasih arum = sulasih

60. Selegui = silagui = silanjana = Sida rltombifolia L Malvaceae

iaiabungan = 5idnquri
61. Asem = celagi = lunak :

lunak tanak: asetn lama =
asam kawal = kamaligi =
kamalama

Tamarindq indicct L Fahaceae

I Tanaman usada dalam taksonomi
tumbuhan

Tanaman taru premarri yung tercantum
:.iam lontar usada (Tabel l) mencakup
:e xrapa famili, akan tetapi dibandingkan dengan

" -:Lah famili tumbuhan (Tabel2) yang telah
*=:: r-<,.:rnentasi dalam buku taksonomi flunbuhan

spermatophyta yaitu lebih dari 200 famili
(Gembong 2004), tanaman usada yang telah
diketahui jumlah familinya (tabel 1 ) hanya sekitar

l5Yo. Hal ini dapat berarti bahwa hartyal5Ya
dari tanaman yang ada merupakan tanaman

obat-obatan yang digunakan dalam usada yang

telah memiliki nama ilmiah.

15
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Tabel;. Familitanamanyangterdolarmentasidalambukutaksonominrmbuhan(Gembong2004)
dan famili tumb;han yang salah satu atau beberapa spesiesnya digunakan dalam taru
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DIVISI: SPERMATOPHYTA
SUB DIVISI: ANGIOSPERMAAE
KELAS I, DIKOTIL
Sub Ke-las l: Monochlamydeae
ORDO FAMILI
l. Casuarinales l. Casuarinaceae

2, Fagales 1. Betulaceae

4. Urtioaceae

7. Piperales 1, Fiperaceae (+)

2. Saururaceae

3 . Ch loranthaceae

8. Proteales 1. Proteaceae

9. Santalales 1, Santalaceae

2. Loranthaceae (*)
3, Balanophoraceae

2.Faeaceae
j. Myricales 1. Ylyricqceae

7. Juglandales l.Jugt,andaceae

5. Salicales 1' Salicaceae
:!!:l!! :!r:=:!;!;=l :::

6. Urticales t.rlU mffi

7. Mvristicaceae
B. Monimiaceae

9. Lauraceae

10. Hernandiaceae
I l. Gomortegaceae
.I2. 

Calvcanthaceae
13. Euoomatiaceae
14. Nvmphaeaceae

i 5. CeratophYllaceae

2.Aristolochiales. l. Aristolochiaceae
2. Rafflesiaceae

3. Hydnoraceae

S.Rosales i . Crassulaceae

2.Su*i&gggu"____
3. Cephalolaceae
4. Pittosporacqg_
5. Cunoniaceae

a. fla E r*l
7. Brunelliaceae
9, Leguminosae

1=iffi$eiire): (*)
Mimosaceae
Papilionaceae
Caesalpineaceae

10. Mimosaceae

1 l. Papillionaceae

12. Caesalpiniaceae

4,Myrtales 1. Lythraceae

2. Sonneratiaceae

3. Rhizophoraceae_
4. Alangiaceae
5.L.cytl{duceue
6. Combretaceae

7. (1t_-
8. Punicaceae

9. Melastomataceae

10. Oenotheraceae

11, Trapace4q.-
12. Halorrhagaceae
(Haloragaceae)
\T

5. Rhoeadales l. Papaveraceae

2. Capparrdqgg"e__
3. Cruciferae

4, CYnomoriaceae,

10. Polygonales l. Pol)'gonaceae

tl.Caryophyllales l, Chenopodiaceae
(Centrospermae) 2, Amaranthac-e4e(*)

9. CarYoPhYllaceae
r: ! :! rlrn ,ir!i !l: : : : :

l2. Euphorbiales l. EuEffiilhaae(J)
2. Dichapetalaceae

3. Phytolaccaceae

4, Nyctaginaceae

5. Aizoaceae

6. Ci#tac!Ae(+) -
7. Poftulacaceae

8. Basellaceae

3. Buxaceae
4. Callitrichaceae

llHamamelidales I' Hamamelidaceae

2,Platanaceae.

Sub Kelas 2,IlialyPetalae .

Ordo .Famili .

I Polycarpicae
(Ranales atau

Ranr-inculales)

1. Ranunculaceae

2. Lardizabalaceae

3. Berberidaceae

+. MenispF*lnaceae (+)

6. Annonaceae

16

(Brassicales).

4. Resedaceae
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5. Moringaceae ,tA$ia9.eire)
6. Sanaceniales 1. Droseraceae 2. Araliaceae,

2. Sarraceniaceae Sub Kelas 3: Sympetalae
3. Nepenthaceae Ordo Famili

7. Parietales 1. Cistaceae l.Plumbaginales l.Plumbaginaceae.
2. Bixaceae. 2. Primulales l. Primulaceae

2. Myrsinaceae3. Tamaricaceae

2. Elaeocarpaceae

3. Sterculiaceae
4. Bombacaceas

5. tvlalv.iicdae (*)
-. Ceraniales

,J:uinales)
l. Erythroxylaceae
2. Linaceae

3. Oxatidac_ed€ (*)
4. Geraniaceae

5. Tropaeolaceae
6, Zypophyllaceae

- ?rl),galales. L Polygalaceae _
- i.-tales t. i$i*rte*.ea$(*) .

2. Simaroubaceae

3. Burceraceae

4. Meliaeeae (*)
- -i::rrdales l. Sapindaceae

2. Anae^#,Siffittae (*)
3, Aceraceae

l:-saminales l.Balsanrinaceae
: :--.:f a]gS i. Rhamnace-ad (+)

2. Vitaceae
_ :a'r: Pi 1. Celastraceae

2, Aquipolyaceae

3. Ebenales 1, Sapotaceae

2. Ebenaceae

3. Styracaceae

. 4. Symplocaceae.

4, Ericales 1. Ericaceae

5. Campanulatae 1, Campanulaceae
(Asterales,
Synandrae)

6, Rubiales l. Rubiaceae
2, Caprifoliaceae
3. Valerianaceae
4. Dipsacaceae

7. Ligustrales 1. 9leaceag". .",., _

L Contortae t. Aposyr (n)
(Apocynales) "@

3. Gentianaceae

9. Tubiflorae
(Solanales)

3. Cuscutaceae

4. Polemoniaceae

5. Hydrophyllaceae

6. Boraginaceae

7. Scrophulariaceae

8. Lentibulariaceae.

9. Orobanchaceae

10. Gesneriaceae

I l. Bignoniaceae

12. Pedaliaceae

13. Aianthaceae (*)
14. Verbenaceae

15. Labiatae

$dffice,e,e) (*)

4. Frankeniaceae

5. Elatinaceae
6. Violaceae

7. Canellaceae
B. Flacourtiaceae

9. Tumeraceae

10. Passifloraceae 2, Compositae
(Asteraceae) (*)I l. Caricaceae

12. Loasaceae

13. Droseraceae

14. Begoniaceae.

8. Guttiferales
aiau clusiales,

i. Valvales
Columniferae).

l Dilleniaceae

2. Camelliaceae
(Theaceae)

3. Clusiaceae

Gunifbr4e) (-)
4'Dtpt"r".rpr""*CI
1. Tiliaceae

16. E!aq!*s..'Iggfje
10. Cucurbitales l. Cue:itb-fiH6ffi (*)
KELAS II: MONOKOTIT
ORDO FAMILI

1. Aponegetonaceae_
2, Potamogetonaceae

3. Najadaceae

4, Scheuchzeriaceae

': -. tL:i i. Umbelliferae (*)

L Helobiae

5. Alismataceae

77
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(Alismaceae) 8, Burmanniaceae

2. Triuridales L Triuridaceae

5. Cvnerales I. Cvperaceae

6, Poales t"f;Pr.ffip,*e (*)
(Glumiflorae) (Gruminae)

6. Butomaceae

7. Hydrocharitaceae

3. Farinosae L Flagellariaceae 7. Zingiberales 1. Musaceae

2. Restionaceae _ Z. ZingibtiracEae (t). _ _

3. Cannaceae

4. Marantaceae
3. Mayacaceae
4, Xyridaceae
5. Eriocaulaceae 8. Gynandrae

(Orchidales)
1. Apostasiaceae

6. Bromeliaceae 2. Orchidaceae

8. Pontederiaceae

7. Comnelionaceae 9. Arecales 1. Arecaceae
(Spadiciflorae) (Palmae)

2. Araceae

3. Cyclanthaceae

4. Lemnaceae

4. Liliflorae
(Liliales).

1. :Liliaceae (+)
2. Amarv'llidaceae

3. Velloziaceae

7. Juncaceae

3. Metabolit sekunder coumarins padatanaman

usada

Jumlah jenis tumbuhan yang digunakan
dalam pengobatan tradisional usada sekitar 3 00,

tetapi nama ikniah dari unaman ini baru diketahui

sekitar 60 jenis (Adiputra N. 2008. LIntuk
menelusuri senyawa aktif ,vang terdapat pada

tanaman usada tidaklah sederhana terutama
karenajenis metabolit sekender yang jumlahnya

sangatbanyak. Disamping itu, jumlah spesies

tanamanjuga banyak dan menghasilkan senyawa

yang sangat bervariasi. Untuk mengatasi kesulitan

penelusuran ini, maka dilakukan penelusuran

melalui familiny4 untuk memperoleh gambaran

Tabel 3. Famili tanaman usada dan metabolit sekender yang dihasilkan

10, Pandanales l. Pandanaceae

2. Sparganiaceae.

3. Typhaceae

terhadap senyawa ymag mungkin dihasilkan pada

tanamanyang belum diketahui. Penelusuran ini
tentu tidak memuaskan karena sebuah famili
tanaman dapat memiliki spesies yang sangat

banyak dan masing-rnasing qpesi.es menghasilkan

metaboiit sekender yang berbeda. Namun
demikiaq kandungan senyawa aktifpada sebuah

spesies sebagai wakil dari sebuahfamili dapat

menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan.
Penelusuran pustaka terhadap 6 famili tanaman

usada menemukan ada4 famili yang spesiesnya

menghasilkan senyawa counxdns, I famili masih

diragukan dan 1 t"amili tidak disebutkan
mengandung coumadns (Tabel 3).

4. Iridaceae

5. Taccaceae

6. Dioscoreaceae

Ordo Famili Spesies Metabolit sekender Pustaka

Umbelliflorae Apiaceae Eryngium L. l.Triterpenoid
Saponins

2. Triterpenoids
3. Sesquiterpenes
4, Monoterpenes
5. Flavonoids
6. Coumarins

Ping Wang et al
20t2.
Pharmaceutical
Crops,2012,3,
99-120

18
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Rutales Rutaceae Clausena
excavata Burm.
f.

l. Alkaloids
2. Coumarins
3. Limonoids

IsmailAdam
Arbab et al.
2011.

Asterales Asteraceae Calendula 1. Terpenoids

fficinalisLiwr 2.Coumarins
3. Quinones

Muley et al.
2009,

Zingiberales Zingiberaceae Alpinia
Galanga

1.'Iannins
2.Lignin
3.flavonoids
4. Coumarins ?

Kulkarni et al.
2010

Guttiferales Guttiferae Mesua
beccariana

1. Pyranoxanthones
2. Anthraquinones
3. Cournarin
4. Triterpenes

Soek Sin Teh et

al.2010.

Camelliaceae Camellia
sinensis

1. Catechins
2. Caffeine

Ishizu T et
a1.2011

R.osaies Fabaceae l. Genistella
sogittalis

f . isoflavon Hanganu et. al
2010

2. Pongamia
pinnata

1. Alkaloid
2. Flavonoid,
3. Tannin
4. Saponin.

Anupriya pandey
et aL.2042.

- Sifatkimiacoumarinsdanpenggunaannya
dalampengobatan
C oumarin berasal dari kata coumarou yaitu

:- -.m a sej eni s bunei s,D ipteryxodorata Will d.,

- ::r'i1i, Fabaceae. Dari tanaman ini senyawa
: : -narin diisolasi pada tahun 1820 (Bnureton
. ir9 )'ang dikutip oleh Ojala 2001). Coumarin

-::::asuk kedalam kelompok senyawa yang

--..:: :-al sebagai benzopyranones, suatu senyawa
.:.: terdiri dari sebuah cincin benzena yang

r,: r-li3t?n dengan sebuah pyrona (Oj ala 20 0 1 ).
: =:,', :u'a ini tidak larut dalam air, larut dalam
: -:' - .- 1, ether atau chlorofom. Akan tetapi j ika
:: =:r rcaksi substitusi hydroksil pada atom no.4
--.-.'.Ioxy') maka dia larut dalam air pada
r"-.,il alkalin.

Saat ini lebih dari 300jenis struktw coumarins

telah diidentifikasi dari sumber alam terutama
tanaman hijau (Floult JR, Paya M 1996). Variasi

struktur coumarin ini berpengaruh terhadap

variasi aktivitas fisiologi yang meliputi; anti
kanker, anti oksidaru anti inflamasi, anti HIY anti

koagulan, anti bakteri, analgetik modulasi imun
(Wu et al, http://ncbi.nlm.nih.gov/pubmedl
t9754420). Tanaman usada yang termasuk
kedalam famili tanaman penghasil coumarin
adalah: adas, ketumbah (famili Apiaceae);
beluntas, sembung gede, raj a tangi (Asteraceae);

nagasari (famili Guttiferae); Jeruk nipis
(Rutaceae). MenurutNalaN (1 991) tumbuhan
tersebut digunakan untuk pengobakn beberapa
penyakit (Tabel 4).

o
oH-

L
.!.-_

&ttp'iltr*w.peopte. ).

+ Flo



a

ISSN :2086-5783
Widya Biologi Vol. 04 No. 02 Oktober 2013

Tabel 4. Penggunaan tanaman usada yang termasuk kedalam famili penghasil coumarin

No. Nama lokal Nama ilmiah Famili Pru
1 Adas Foeniculum Apiaceae Obat bengkak

Ketumbah Coriandrum
sativttnt

Apiaceae Obat penyakit tuju

Beluntas Plttchea indica Asteraceae Obat luka
Sembqng Blumect

balsamifera
Asteraceae Obat batuk

Naga sari Mesua.ferea Guttiferae Obalqrlqteqqt _
Jeruk nipis Citnts

aurantifolia
Rutaceae Obat batuk

Spesies tanaman usada ini belum tentu

mengandung coumarin, tetapi spesies lain dalam

famili yang sama menghasilkan cotunarin. Hasil

penelusuran ini sesuai dengan penelusr-nan melalui

data base (ph1'tochemical and etnobotanical data

base) yang disajikan pada tabel 5. Data ini

menunjukkan bahwa famili yang jumlah

anggotan) a paiing ttanyak memiliki kandungan

coumarin adalah Apiaceae (4 spesies),

Asteraceae (3 spesies) dan Rutaceae (2 spesies)'

Famili yang lain merniliki hanya satu spesies yang

mengandungcoumarin.

Tabel 5. Spesiesdanfamilitanamanyangmengandrurgcoumarinmeilmrtphytochemicaldatabase
(http //www. shaman-ausfi alis.comlforumlindex.php?strowtopic 11 62)

Annona reticulata L.
Levistieum offi cinale KOCH
Anethum graveolens L.

7
;
J

4

)
E

iurn graveolens Lnglullr Elsvvvrv.rJ !.

Pirnpinella anisum L.
Achillea millefolium
Arlemisia vuigaris L.

Tagetes lucida CAV,
Stellaria media (L.) VILLARS

Asteraceae
Asteraceae

CrassulaceaeKalanchoe is-bonnieri RAYI\'1,'HAMET & PERRIER

Pueraria montana s var. lobata (WILLD. Fabaceae
I
L
?
2
4

I
I
I
I
I

Frunella vulsaris L
Lawsonia inermis L
Ficus carica L.

Lamiaceae
LWhraceae
Moraceae

5

6

Rumex acetosella L, PolygonaceaeI

i Portulaca oleracea L. Portulacaceae

rmonla
Citrus lirnon (L.) BURMAN f'

Rosaceae

Rutaceae

19

N
iMacFAD. Rutaceae

20

Datura metel L. Solanaceae

Mill
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KESIMPTILAN
Spesies tanaman yang familinya berbeda

dapat menghasilkan senyawa aktifyang sama.

Taru premana usada bali yang telah digunakan
secara turun temurun mencakup beberapa famili
yang anggotanya dapat menghasilkan senyawa

aktif coumarin. Penggunaan tanaman ini menurut

usada menyerupai penggunaan menurut
Farmakologi (Wu et al). Akan tetapi mungkin
karena penyakit baru, penggunaan tanaman ini
unark pengobatan penyakit yang disebabkan oleh
rirus seperti HW belum disebutkan.
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